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TANTANGAN PUSTAKAWAN MENGHADAPI ERA-GLOBALISASI
Olelr: Sukirno & Misran *

Suatu era baru akan hadir dihadapan kita yaiiu era-globalisasi. Dimana pada

era tersebut mempunyai tiga ciri pokek, yaitu pertama semakin derasnya
informasi yang masuk pads masyarakat, kedua kemajuan vang pesat di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan ketiga hilangnya sekat-sekat batas
gecgrafis negara, yang selama ini sebagai penghalany hubungan antar nsgara
se-dunia. Dari ketiga ciri pokok tersebut, sehingga era-globalisasi akan memiliki
kecenderungan-kecenderungan  yang  bersifatt  kompetitif/f  persaingan
bebas, terbuka, dan saling ketergantungan/ interdependensia. .
Menceirmati kondisi tersebut, pustakawan sebagai pekerja informasi, yaitu
menerima, mengolah, dan menyajikan kembali informasi dari penulis ke pemakai,
akan menghadapi langsung era-globalisasi tersebut. Sehinggs pertanyaan yang
perlu diajukan adaiah sejauhmana kesiapan pustakawan dalam menghadapi era-
globalisai.

TANTANGAN BAGI PUSTAKAWAN

Kehadiran era-globalisasi tidaklah dapat ditolak, suka tidak suka, mau tidak
mau bahwa era-globalisasi akan datang. Sebagaimana yang kita rasakan tanda-
tanda awal hadirnya era tersebut diakhir-akhir ini. Dimana terjadi perubahan
yang begitu cepat di masyarakat, baik itu pada bidang politik, sosial, pendidikan,
ekonomi, ilmu pengetahuan dan yang lainnya. Yang didukung dengan begitu
derasnya informasi-informasi yang berkembang, baik itu melalui media cetak
maupun media elektronik. Sehingga kesan yang muncul, begitu sulitnya kita
untuk mengikuti perkembangan informasi yang terjadi.

Pustakawan sebagai orang yang bekerja di perpustakaan berhadapan
langsung dengan ledakan informasi tersebut. Karena dunia perpustakaan adalah
dunia informasi yang selalu berkembang seirama perkembangan jaman dan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu kehadiran era-globalisasi merupakan
bentuk tantangan bagi pustakawan. Bentuk nyata tantangan bagi pustakawan,
yaitu yang terkait dengan sifat dari kencenderungan era-globalisasi, yaitu:

PERTAMA, KOMPETITIE

Satu sifat dari era-giobaiisasi adalah kompetitif atau persaingan bebas.
Dimana usaha-usaha untuk melakukan proteksi terhadap suatu komoditas, baik
dalam bentuk barang ataupun jasa tidak mungkin lagi dilakukan oleh suatu
negara ataupun lembaga. Semua akan ditentukan oleh publik, yakni kebutuhan
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atau tuntutan pasar. Apakah suatu produk yang dihasilkan sebuah lembaga itu
layak jual atau tidak, sangat tergantung sejauh mana produk tersebut dapat
memenuhi keinginan pasar. Sedangkan salah satu faktor yang mempengaruhi
lembaga tersebut untuk mampu bersaing adalah tingkat profesionalisre dalam
memenuhi tuntutan pasar.

{eberadaan perpustakaan dalam suatu lembaga/ instansi pada prinsipnya
bersifat sangat netral. Dalam arti bermanfaat atau tidaknya perpustakaan untuk
memenuhi tuntutan pemakai, sangat tergantung pada orang-orang yang terlibat
langsung dalam pengelolaan perpustakaan tersebut, yaitu pustakawan. Sehingga
kemampuar perpustakaan untuk bersaing dengan lembaga-lembaga swasta yang
bergerak pada penyedia jasa informasi sangat tergantung deri kinerje pustakawar.

Perlu disadari oleh pustakawan, bahwa salah satu dampak era-globalisasi
adalah terjadi ledakan informasi. Pengaruhnya di masyarakat terjadi pergeseran
tingkat kebutuhan terhadap informasi. Dimana masyarakat telah menjadikan
informasi sebagai bagian dari kebutuhan pokok dalam mendukung aktifitasnya.

Gejala tersebut oleh pihak swasta dijadikan sebagai peluang bisnis yang
prospek. Dengan jalan mendirikan usaha pada bidang pelayanan jasa informasi.
Misalnya: pusat data informasi bisnis, kios penyedia kliping dari surat kabar,
diluncurkannya homepage sebagai penyedia informasi ilmizh, dan yang lainnya
Lembaga-lembaga tersebut dalam pengelolaannya menerapkan prinsip
manajemen profesional. Dimana kecepatan, ketepatan dan akurasi
informasi sangat diutamakan sebagaimana tuntutan pemakai.

Untuk itu agar perpustakaan tidak hanya berfungsi sebatas penyimpan
informasi. Maka pustakawan harus mampu berusaha secara optimal, dalam
mengelola perpustakaan. Agar perpustakaan rmampu bersaing dengan lembaga-
lembaga swasta, yang bergerak pada penyedia jasa informasi.

KEDUA, TERBUKA

Karena begitu tipisnya sekat batas antar wilayah, maka informasi semakin
mudah keluar imasuk di antara negara satu dengan yang lain. Sehingga muatan
informasi tersebut tidak hanya komsumsi lokal tetapi bersifat mendunia. Sehingga
informasi yang beredar mempunyai keanekaragaman yang bermacam-macam,
baik berbentuk: hiburan, gosip, populer, ilmiah dan yang lain. Dengan didukung
perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, misalnya teknologi
informasi internet.

Pustakawan yang pekerjaannya akrab dengan informasi, menghadapi kondisi
tersebut harus mampu untuk beradaptasi. Yaitu mampu untuk mengklasifikasikan
informasu-informasu yang begitu banyak tersebut. Untuk disesuaikan dengan
kebutuhan pemakai perpustakaan. Dengan harapan informasi tersebut dapat
bermanfaat sesuai dengan kebutuhan pemakai. Maka pustakawan dituntup untuk
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mengikuti perkembangan-perkembangan informasi sesuai dengan bidang
perpustakaan yang dikelola.

KETIGA, INTERDEPENDENS! NTUN

Di era-globalisasi suatu negara tidak mungkin untuk menutup diri dari
percaturan antar negara lain di dunia. Semua negara teriibat secara langsung
untuk saling berhubungan, dalam semua aspek kehidupan, baik pada politik,
ekonomi, IPTEK, budaya, dan yang lain. Sehingga antara satu negara dengan
negara lain saling tergantung. Apalagi melihat kenyataan yang ada tidaklah
mungkin suatu negara dapat memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan.

Keadaan tersebut juga berpengaruh di perpustakaan. Apalagi dengan adanya
pola perubahan masyarakat dalam membutuhkan informasi. Dengan didukung
banyak informasi yang berkembang, maka tidak mungkin perpustakaan mampu
menyediakan informasi yang diinginkan pemakai. Karsna faktor keterbatasan
perpustakaan, yaitu terbatasnya dana untuk berlangganan jurnal atau yang lain.
Sehingga permintaan informasi dari pemakai yang dapat terpenuhi sangat
terbatas.

Untuk itu pustakawan sebagai pengelola perpustakaan untuk memenuhi
permintaan informasi pemakai, perlu mencari alternatif. Cara yang dapat ditempuh
dengan cara menjalin kerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan lain.

ANTISIPAS! BAGI PUSTAKAWAN

Menyongsong era-globalisasi pustakawan menghadapi tantangan berat.
Untuk itu pustakawan harus menghadapi tantangan tersebut untuk dijadikan
sebagai peluang. Agar tantangan dapat menjadi sebuah peluang, maka
pustakawan harus meningkatkan kinerja, yaitu bekerja dengan profesional dalam
mengelola perpustakaan. Karena dengan profesional dapat merubah perilaku
pustakawan dalam memberikan layanan pada pemakai. Sehingga orientasi
pustakawan dalam bekerja di perpustakaan akan berubah, yaitu pelayanan yang
lebih berorientasi pada pemakai. Konsekwensi dari perubahan orientasi ini akan
mendorong perubahan manajemen perpustakaan secara mendasar, yaitu
mengarah pada manajemen perpustakaan yang profesional. Menurut Fakry Gaffar
(1997), suatu kerja itu profesional bila mengandung unsur-unsur esensial, yang
meliputi:

1. Expertise atau keahlian yang membentuk kemampuan khusus dalam
berbagai bidang yang relevan dengan tugas. .

2. Disiplin yang tinggi dan dinamis, yang menjadi dasar tanggungjawab dalam
melaksanakan tugas.
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3. Etos kerja berkaitan dengan spirit, stamina, ketabahan, dan keuletan dalam
melaksanakan tugas.

4. Kecermatan dan ketelitian sebagai upaya untuk tidak melakukan kesalahan.

5. Percaya diri merupakan aset penting dan mendasar untuk meietakkan semua
perilaku datam melaksanakan tugas.

6. Kreativitas merupakan keiengkapan individu untuk mengembangkan imajinas’
yang kaya dengan berbagai alternatif baru yang diperlukan untuk membuat
pilihan-pilihan.

Agar pustakawan mampu bekerja secara profesional dalam mengselola
perpustakaan, maka langkah yang seharusnya dilakukan pustzkawan adaiah
meningkatkan sumber daya pustakawan. Perlu disadari bahwa sumber daya
manusia pustakawan secara umum. untuk saat ini belum memenuhi klasifikasi
untuk dapat bekerjs secara profesional. Untuk itu ada beberapa hal yang periu
dilakukan pustakawan agar mampu bekerja secara profesional;

Pertama, tingkat pendidikan pustakawan. Prosentase terbesar tingkat
pendidikan pustakawan secara umum untuk saat ini dari lulusan SLTA. Umurnnya
mereka masuk menjadi pustakawan merupakan inpasing dari staff administrasi.
Sebagai gambaran, sample tingkat pendidikan pustakawan di lingkungan UGM:

Tingkat Pendidikan
Pustakawan UGM
Per-Desember 1996
| No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
1. 1. SLTA 38 56,7
2. | Diploma II/ Il 17 25,6
3. | Sarjana S-1 .8 11,8
4. | Sarjana S-2 4 59 i
Jumlah 67 100

Sumber: bagian Kepegawalan UPT Perpustakaan UGM

Disadari ataupun tidak bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
pelayanan dan kecakapan yang diberikan pada pemakai. Misal, pustakawan yang
tingkat pendidikan sarjana, akan lebih cakap dan mempunyai percaya diri yang
tinggi dalam menghadapi pemakai, jika dibandingkan dengan yang berpendidikan
dibawahnya. Disamping itu dari tingkat pendidikan, juga akan berpengaruh
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